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ABSTRAK

Maraknya kasus perceraian di Kecamatan Kopang Lombok Tengah yang
cenderung meningkat dari tahun ke tahun tidak sebagian besar sebagai akibat dari
pernikahan dini yang kerapkali dilakukan masyarakat setempat. Ada dua faktor
utama sebagai pemicu langsung banyaknya kasus perceraian selain pernikahan
diusia muda, yaitu faktor ekonomi dan faktor sosia budaya atau tradisi yang
hidup dan berkembang di lingkungan masyarakat Kopang. Disamping itu pula
karena masyarakat Kecamatan Kopang masih tergolong masyarakat bercorak
tradisonalistik dan paternalistik. Dua faktor ini sangat kental mempengaruhi
masyarakat bahkan bersenyawa dengan kehidupan masyarakat setempat. Dengan
latar belakang budaya dari perpaduan antara Etnis Sasak dan Agama Islam yang
menyatu padu, tidak dapat sangkal menimbulkan tradis kawin-cerai. Faktor
budaya tersebut dibangun atas beberapa komponen di bawahnya, yang pada
intinya bermuara pada budaya atau tradisi yang ada. Begitupun dengan faktor
ekonomi jugatak ayal berakhir pada perceraian. Di samping itu, faktor pendidikan
dan rendahnya pemahaman agama juga menjadi penyebab lain dari eforia
perceraian di Kecamaan Kopang. Pada umumnya, bahwa dinamisas perlikuan
sosial memandang tradisi berkaitan erat dengan bentuk sistem interaksi sosial
yang berpengaruh signifikan terhadap kegiatan manusia. Dampak  nyata
perkawinan dini seringkali menimbulkan kegoncangan dalam kehidupan rumah
tangga yang berakhir dengan perceraian. Kurangnya kesigpan mental dan belum
matangnya jiwa raga pasangan mempela untuk membina rumah tangga yang
rukun, damai dan harmonis menjadi anasir utama putusnyatali perkawinan.

Oleh karena itu, hal yang harus diperhatikan secara serius oleh seluruh
stakeholders Kecamatan Kopang adalah bagaimana mengatasi fenomena
pernikahan dini tersebut dengan upaya memberikan pemahaman pada masyarakat
tentang meningkatnya eforia perceraian akibat pernikahan yang dilangsungkan
pada usia tersebut. Dari latar belakang tersebut, penelitian ini ingin menelusuri
dan menemukan secara langsung mengapa kasus perceraian akibat pernikahan
dini selalu meningkat di Kecamatan Kopang, dan faktor-faktor apa yang
menyebabkan maraknya kasus perceraian di Kecamatan Kopang.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research dengan jenis
kualitatif, yakni suatu penelitian dimana data primernya dikumpulkan dengan cara
pengamatan langsung dan wawancara dengan berbagai pihak yang berkompeten
serta melalui dokumentasi data yang terdapat di Kantor KUA dan Kantor
Kecamatan Kopang. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan normatif, yaitu berdasarkan teks-teks Al-Qur’an, Al-Hadis dan
Qawa'idul Usuliyah dan pendekatan yuridis, yaitu berdasarkan hukum Islam dan
UU Perkawinan Tahun 1974. Metode analisis data riset ini menggunakan pola
induktif, yakni analisis yang berangkat dari fakta atau peristiwa kongkrit di
lapangan kemudian ditarik kesimpulan yang sifathya umum. Dan, penelitian ini
bersifat deskriptif-analitis yakni riset yang berusaha menggambarkan perceraian
akibat pernikahan dini di Kecamatan Kopang, kemudian di analisis sampai
menemukan intisari permasalahan penelitian.



Penelitian ini menunjukkan bahwa banyaknya kasus perceraian di
Kecamatan Kopang selalu meningkat dari tahun ke tahun. Peningkatan ini
terutama diakibatkan oleh maraknya pernikahan dini yang dilakukan oleh
masyarakat setempat. Adapun faktor-faktor penyebab langsung terjadinya
perceraian adalah faktor ekonomi, tradis atau kebiassan yang hidup dan
berkembang di wilayah setempat, pendidikan, dan faktor rendahnya pemahaman
terhadap gjaran agama yang dianut. ini dikarnakan masyarakat kurang memahami
aturan yang dibuat pemerintah namun masyarakat disini lebih memahami aturan
yang berlaku dalam masyarakat setempat, yang bagi masyarakat, itu tidak begitu
mengikat dan tidak banyak menghabiskan dana dalam pelaksanaannya, dan
masyarakat |ebih takut akan aturan dalam masyarakat itu sendiri daripada aturan
yang dibuat oleh pemerintah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab kedalam hurup latin yanga#tai dalam

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat KepotBersama Menteri

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rdpubtionesia Nomor:
158/1987 dan 05936/U/1987.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama

Huruf Latin

Nama

f Alif
o Ba’
< Ta'
< sa’
Jim

Kha’
Dal
3 Zal

d
e Ha’
d
2

Sin
Syin
Sad
Dad
Ta’

Za

‘ain

gain

.o b b G § G G

fa’
gaf
kaf

e G

Tidak dilambangkan
b
t.

S

X QO -

tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik diatas)
je
ha (dengan titik di bawah
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es danye
es (dengan titik di bawah
de (dengan titik di bawah
te (dengan titik di bawah
zet (dengan titik di bawah|
koma terbalik di atas
ge
ef
qi
ka
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J lam I ‘el

a mim ‘m ‘em

O nun n ‘en

) waw w w

° ha’ h’ ha

s hamzah ‘ apostrof
¢ ya y ye

Konsonan Rangkap KarenaSyaddahditulis rangkap

padeia di tulis Muta’addidah
e ditulis ‘iddah

Ta’'marbutah di akhir kata

. Bila dimatikan ditulis h

AaSa ditulis hikmah

4 ditulis jizyah

. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaatiua itu terpisah, maka dituhis

el ¥idal S ditulis Karamah al-auliya’

. Bila ta’'marbutah hidup atau dengan harakat, fatkasrah dan dammah ditutis
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Jhdlils 3 ditulis zalkatul fitri

IV. Vokal Pendek

fathah ditulis a
) kasrah ditulis i
dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif dals ditulis jahiliyyah
2 | Fathah + ya’ mati O ditulis tansa
3 | Kasrah + ya’ mati 'S ditulis i karim
4 | Dammah + wawu mati =8 ditulis u furud
VI. Vokal Rangkap
1 | Fathah ya mati ditulis ai
pSim ditulis bainakum
2 | Fathah wawu mati ditulis au
Js ditulis gaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisakan dengan apostrof




VIIL.

k] ditulis a’antum
@ e ditulis ‘viddat

Al S il ditulis la’in syakartum

Kata sandang Alif + Lam

bila diikuti huruf AlQomariyah

o 1Al ditulis al-Quran
oh Ll ditulis al-Qiyas

Bila diikuti huruf Syamsiyalditulis dengan menggunakan huffamsiyalyang
mengikutinya, serta menghilangkan hur¢él)nya.

slad) ditulis as-Sama’

EYPWA| ditulis asy-Syams

Penulisan kata — kata dalam rangkaian kalimat

oAl 9 ditulis Zawi al-furizd

L gl ditulis Ahl as-Sunnah




KATA PENGANTAR

e ) 2 I A
o sladl) ad) Al alal) aran Ao Jaadlg alally adl Ay Juab & aal

ASal) andad) i Gl UialelaYIW ale Y dilasw o8 anledl g Aad) iy o
JNig sLdS (pa Jalg el (pan dlall £ 3 £ LS (e lal) A5 elal) lilay
O 2ells SN Y o 2edl | b 08 e i) pdl) duy pLES G
A9 bl g slai¥) AIA deaa o alug Jua aglll ) J g Taens

Ompad) Caall g dalaval g Al

Segala puji dan syukur penyusun panjatkan kehaditah Swt, Khalik
dari segala makhluk, yang karena limpahan rahnidayhh dan kuasa-Nya kita
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skripsi ini merupakan kelegaan yang luar bisa kargrenyusun dapat
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Selama proses penyusunan skripsi ini, banyak pjaalky dengan ikhlas
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9. Teman-teman dekatku : Fajri kau begitu ceri dan aalalu ingat
kesengsaraan kita dulu. Sarjono Makasih atas bamyaayang itu tidak
mungkin aku lupakan kau teman yang sangat pedaljate kesulitan teman
sampai kesibukan pribadipun ditinggalkan. Abbas ntari kasih atas
bantuannya kalu bukan kamu munkin skripsiku akahbetggkalai makasih
ya....!l Yani, Agus, Ulil, Abenk, dan Sahabat-sahabagkatan 2006 makasih
ya semangatmu akan selalu aku ingat.

10. Buat orang yang ku sayang dan yang pernah kusgyBima Kamu adalah
penyemanagat bagiku mudah-mudahan selalu ya....\lit Bfang pernah
kusayang makasih ya aku tidak bisa mengatakan pgpaealain makasih dan
aku juga minta maaf kalu pernah salah.

hasil jerih payah penyusun ini dapat menjadi buatyk yang bermanfaat
dan menjadi amal saleh yang mendapatkan pahalaAtlai SWT di akhirat
kelak. Amin.
Yogyakarta, 5 Rajab 1431 H

17 Juni 2010 M
Penyusun,

SAIPUL ARIP WATONI
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hubungan perkawinan antara seorang laki-laki darerppuan pada
kenyataannya merupakan suatu hal yang amat pei@ny pemenuhan
kebutuhan biologis manusia. Pasalnya, perkawinafaachukum yang paling
penting dan memiliki daya jangkauan cukup tingdbagidingkan dengan
hukum sosial lainya.Ditinjau dari perspektif Islam, perkawinan bagi sewy
muslim berarti ia telah melaksanakan sunnah natdarsgkan mengambil sikap
menyendiri dengan tidak kawin adalah menyalahi abnmmabi. Rasulullah Saw
telah memerintahkan kepada umatnya yang telah meyapkesanggupan
untuk segera melaksanakan perkawinan, karenaiglkl,tmaka secara tidak
langsung ia memelihara dirinya dari perbuatan ydilagang Allah?

Bila dilihat dari aspek hukum perkawinan, perkawima@rupakan suatu
perjanjian yang sangat kuat, sebagaimana firmarn /ASlat:

Plale Bl aSie (D405 Gy ) aSiany ol a5 405040 aS

Sebagai perjanjian yang kuat perkawinan memiliki eoapa sifat.
Pertama tidak dapat dilangsungkan tanpa persetujuan giitedk yang

berwajib. Kedug mengikuti hak dan kewajibarKetiga ketentuan dalam

1 Abu Al A'la Al Maudi dan Fazl AhmedPedoman Perkawinan dalam Islamilin
Bahasa Alwiyah, cet. ke-3, (Jakarta: Darul UlumsBrd994). Him. 2

2 Kamal Mukhtar Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawjr@et ke-3, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1993), him. 5-8.

% An-Nisa’ (4): 21



persetujuan itu dapat diubah sesuai persetujuaningaamsing pihaK.
Sedangkan bila dilihat dari aspek sosial, perkawima@mpunyai tujuan
membentuk keluarga yang diliputi rasa cinta danhkaayang, sebagai dasar
dari bangunan umat yang dicita—citakan oleh Islaangan kata lain, keluarga
yang sakinah, mawaddah, dan warahmah. Atas dasebugrfasulullah Saw
melarang umatnya hidup menyendiri dengan tidak kasébab hal ini bisa
mengakibatkan tidak terciptanya hidup rukun dalaenuimah tangga, sulit
membina keturunan sesuai dengan ketentuan agansgntping hilangnya
keturunan bahkan lenyapnya umat Islam dari mukai.Bum

Ditinjau dari kacamata usia, bahwa tidak ada kpteigpasti tentang usia

seseorang yang diwajibkan untuk menikah, sebagairiianan Allah Swit:

(ag_.)jj | s=d0l8 |ad pge ?3*“:’“ ou C\S.'J\ boady 1)) Aa il )bl g
(o haioglh L2 IS Gas 15 0K O 1 s U oed L IS Y 5 pgl sl
S5 agle ) 92¢il agll sal agall dieds 138 o prally JSLI ) a8 (S
® Ly il

Ayat di atas membicarakan mengenai usia perkawdesgan lafalbalig

an-nikah’ disertai fusyd’ (kecerdasan). Barangkali pengertian yang
representatif untuk dipertimbangkan sehubungan aferggligh an-nikah ini
adalah tercapainya usia yang menjadikan seseorapgustuk melaksanakan

perkawinan yaituihtilam’ (mimpi). Para ulama sepakat mengartikan sebagai

* Ibid.
® Ibid.

® an-Nisa’ (4): 6



mimpi keluar mani, yang selanjutnya menentukanaifi sebagai pertanda
kedewasaan laki-laki, sementara itu perempuan dindengan haid.
Sedangkan dalam UU No. 1/1974 Bab Il Pasal 7 ayaebdtkan bahwa
perkawinan hanya diizinkan jika pihak laki-laki mapai umur 19 tahun dan
pihak wanita mencapai umur 16 tahun. Hal yang sdgladijelaskan dalam
Bab IV Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 15 menyelarntk bahwa demi
kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, perkawemayatboleh dilakukan
apabila sudah mencapai umur seperti yang telatapgken dalam Pasal 7 UU
No. 1/1974 tersebut. Terlepas dari masalah usisylRéah Saw memberikan
tuntunan yang tegas kepada seseorang agar dalaaksauehkan perkawinan
senantiasa mempertimbangkan kesiapan yang mataikg fiskk, mental,
ekonomi dan sebagainya. Ini sebagaimana ungkapmmalam Hadis:
ol el sl seld) aSie plaind (e QLAY pSaae b
fla g Al alld o geally aidad aodainn ol (e g g Sl (panl g sl
Menurut hadis ini, kekmampuan yang dikehendaki seseorang sebelum
berhajat melakukan pernikahan adalah kemampuark, figakni dapat
memberikan nafkah lahir dan batin. Oleh karenanyaland menjalani
kehidupan berumah tangga mutlak diperlukan semabegterja keras dan
saling pengertian pasangan suami-istri demi terwwjadkehidupan yang
harmonis di dalam membina suatu rumah tangga yaargdmis, rukun,

tentram, dan damai. Dengan demikian, setiap pdmaikamenghendaki

'As-San’ani Subul as-SalartBeirut Dar al-Kutub al-limiah,tt), 11: him.181
8 Al-lmam Abi Abdillah Mohammad Ibn Ismail Al-BukhprSahih al-Bukharkitab an-
Nikah, “Bab Man Lam yastati’ al-Ba'ah falyasum(Dar al-Fikr, 1414 H/ 1994 M), VI : him. 143



kekekalan dan kebahagiaan dalam rumah tangga. Akapi untuk mencapai
kebahagiaan kadangkala terhalang bencana yang mmglkan kerusakan
rumah tangga yaitu perceraian.

Masyarakat Kopang adalah salah satu contoh masyadikLombok
Tengah yang hingga kini masih diselimuti persoaf@ningkatnya perceraian
yang disebabkan pernikahan dini. Selain karena iksran dini, kasus
perceraian yang terjadi di Kecamatan Kopang jugaldibkan beberapa faktor
di antaranya, faktor ekonomi, dan faktor sosialayadmasyarakat setempat.
Dua faktor ini paling dominan memicu pasangan suatriibercerai. Dengan
latar belakang budaya perpaduan antara etnis Sfsalagama Islam yang
menyatu padu menimbulkan tradisi perceraian. Fakioiaya ini melihat
perceraian sebagai suatu warisan yang ditradisilarekrmoyang terdahulu
dan menjadi kebiasaan yang perlu dipertahankartoFbkdaya itu kemudian
dibangun atas beberapa komponen lain yang berrpadeatradisi tersebut.

Begitupun dengan faktor ekonomi juga tak ayal mkitgdkan perceraian
bagi masyarakat Kecamatan Kopang. Sebagian bessyarmafiat setempat
bermata pencaharian sebagai buruh tani. Kondisieéoara langsung berakibat
kehidupan ekonomi rumah tangga para pasangan ssiantidak menentu,
dan bahkan berada di bawah garis kemiskinan. Setain rendahnya
pemahaman terhadap ajaran agama juga disinyalijadieiaktor yang tidak
kalah penting mempengaruhi maraknya kasus percerdia masyarakat
Kopang. Agaknya di kalangan para ahli, liku-likuiabselihat agama (religi)

dalam kaitanya dengan sistem interaksi sosial ya@iliki pengaruh penting



terhadap kegiatan umat manusiari persoalan-persoalan itu, maka hal yang
mesti menjadi perhatian serius patakeholderterutama pemerintah setempat
adalah bagaimana mengatasi fenomena pernikahatedsebut dengan upaya
memberikan pemahaman kepada masyarakat mengergginyia angka

perceraian akibat pernikahan yang dilangsungkaa paid tersebut.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penyusun mekanupokok-pokok
permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah pernikahan dini banyak menimbulkan percaraiamasyarakat
Kecamatan Kopang ?
2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya paiae di masyarakat

Kecamatan Kopang ?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitiainaidalah:
a.Menjelaskan banyaknya perceraian akibat pernikdh@rdi Kecamatan
Kopang.
b.Menjelaskan faktor-faktor penyebab pernikahan dini Kecamatan

Kopang.

% Kusnaka AdimiharjaKerangka Antropologi Sosial dalam Pembangun@andung:
Penerbit Tarsito, 1983), hal. 49



2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penyusunadiliaigi menjadi

dua sisi yaitu sebagai berikut:

a.Sisi Akademik
Dari sisi akademik penyusunan skripsi ini diharapkesa memberikan
kontribusi pemikiran dan menambah iklim keilmuanaddémis
mengenai wacana dan fenomena pernikahan dini yanketmbang
akhir-akhir ini di Indonesia.

b.Sisi Aplikatif
Dari sisi aplikatif penyusunan skripsi ini diharapkbisa berguna bagi
upaya pemberdayaan masyarakat Kecamatan Kopangdgkiyasdan
memperluas cakrawala pemikiran serta wawasan unaam lsbmbok
Tengah pada umumnya mengenai fenomena pernikalmanyaing

membawa dampak negatif dan amat rentan terhadagraienc.

D. Telaah Pustaka
Adapun telaah pustaka yang digunakan dalam perelitii adalah
penelitian Fauzil Adhirt? berjudul “Indahnya Pernikahan Dini,”. la menarik
kesimpulan bahwa banyak sebab yang melatarbelakatad berhasilnya
pasangan suami-istri yang menikah di usia dini kintbempertahankan

kerukunan dan keharmonisan rumah tangga. Adhim bdgoaan bahwa usia

10 Muhammad Fauzil Adhimndahnya Pernikahan DinCet ke-2. (Jakarta, Gema Insani
Press, 2002), him. 37



bukan menjadi syarat mutlak bagi seseorang untukikale, tetapi aspek
psikologis dan lingkungan sangat menentukan karkhdor ini dapat
membentuk orang menjadi dewasa. Artinya kedewasamoisang tidak bisa
diukur dengan ukuran umur semata dan tidak pulaatddpadikan satu-
satunya tolak ukur untuk menentukan kesiapan ouaiigk menikah. Apabila
hal ini dikaitkan dengan ajaran agama Islam dapatahui bahwa dalam
hukum Islam tidak ditemukan batas usia yang pastiganai ketentuan umur
yang ideal bagi seseorang sebagai syarat melalkeapaknikahan. Al-Qur'an
hanya menyebutkan konsep-konsep pernikahan tanpapemnsoalkan usia
dari masing-masing mempelai baik laki-laki maupeneppuan.

Sementara Mustafa Bin Kamal juga mengangkat dampedatif
pernikahan dini dalam Skripsi dengan judul “Studonkparasi tentang
Perkawinan di Bawah Umur antara Hukum Perkawinan lesiardan Hukum
Perkawinan Kelantan Malaysid” Hal yang sama juga diangkat Guntur dalam
Skripsi berjudul “Problematika Perkawinan Usia Milda Kedua peneliti
tersebut berkesimpulan, bahwa pernikahan dini |didmyak membawa
dampak negatif dibandingkan dampak positif dalanmidegan berumah
tangga pasangan suami-istri. Dari pemaparan di atasyat jelas bahwa
pernikahan dini amat sangat rentan menimbulkanlikoadin bahkan acapkali

berujung pada perceraian.

1 Mustafa Bin Kamal, Studi Komparasi tentang Perkawinan di Bawah Umutasmn
Hukum Perkawinan Indonesia dan Hukum Perkawinaraitah Malaysig (Skripsi S1 Syari'ah
IAIN Sunan Kalijaga, 1969).

2 Guntur , Problematika Perkawinan Usia Mutja(Skripsi S1 Syari'ah IAIN Sunan
Kalijaga, 1994).



Berdasarkan pendapat beberapa peneliti sebelummgrapuat peneliti
termotivasi untuk mengupas lebih detail tentangksginaan pernikahan dini
di Kecamatan Kopang Lombok Tengah dengan menediars langsung
kondisi real pernikahan dini yang terjadi di masgat setempat, kemudian
menjelaskan kembali dampak dari pernikahan dindalam jangka panjang.
Di mana pernikahan yang hanya dilihat dari segi uteugolong dalam
kategori dini, artinya mereka yang menikah masu&rdeategori orang yang
belum siap memikul tanggung jawab. Kemudian penyusemipaya secara
maksimal memberikan pemahaman kepada segenap kempuoasyarakat
Kecamatan Kopang, bahwa pernikahan dini lebih Bangeenimbulkan
mudharat, suatu hal yang bagi penyusun kurang dek melanggar aturan
yang berlaku.

Namun di lain sisi, meskipun ada juga peneliti s&baya yang
berpendapat bahwa pernikahan dini tidak serta-mmagaimbulkan dampak
negatif semata, namun juga memiliki dampak pogdleh karena itu, dalam
skripsi ini penyusun ingin mengkaji lebih jauh dakyang ditimbulkan oleh
pernikahan dini bagi masyarakat Kecamatan Kopaegddasarkan pada hasil
penelusuran dengan beberapa anggota masyarakain#t@caKopang yang
pernah peneliti wawancarai mengatakan, bahwa pemkami yang telah
dilakukan masyarakat kecamatan setempat banyakmbatkan berbagai
masalah, baik perselingkuhan maupun perceraian.

Upaya pengamatan lebih lanjut terhadap fenomemakadran dini dan

mengungkapkan dampak yang ditimbulkan di belakaag $angat penting



dilakukan, sebab dalam kacamata penyusun, kalaurfema ini tidak dikupas
lebih mendalam maka ia akan semakin marak terjadertgah kehidupan
masyarakat Kecamatan Kopang. Di mana tindakan kzdran dini kerapkali
melanggar aturan dalam rumah tangga dan aturanyéaig berlaku dalam
masyarakat serta melanggar aturan yang sudah tiencah dalam KHI UU

Thn 1974 tentang Perkawinan.

E. Kerangka Teori

Istilah pernikahaan dini adalah sebuah istilah dakaligus konsep
yang ditawarkan oleh Fauzil Adhim dalam bukunya “Imtiga Pernikahan
Dini". Sedangkan dalam pandangan sementara kalanggseara spesifik
mereka memandang pernikahan dini sebagai pernikajerg belum
menunjukkan adanya kedewasaan. Begitupun dilihatsg&rekonomi, masih
sangat tergantung pada orang tua serta belum mamepgerjakan apa-apa
(bekerja mencari nafkah). Adhim kemudian membantfidangan tersebut,
sebab menurutnya, hal terpenting yang semestinydu pmaendapatkan
perhatian serius dalam pernikahan dini adalah adaaga tanggungjawab
(senseof responsibility sebagai faktor yang paling berpengaruh terhadap
keputusan seseorang untuk menikah di usia rfiuda.

Pandangan Adhim itu paralel dengan ajaran Islameniardalam
hukum Islam tidak ditemukan batasan umur yang pastigenai ketetapan

usia yang ideal untuk menikah. Al-Qur'an sendimye meyebutkan konsep

13 Muhammad Fauzil Adhimpdahnya pernikahan DiniCet ke-2. (Jakarta, Gema Insani
Press 2002), him. 26
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nikah tanpa mempersoalkan usia. Pendapat ini jitgeadgkan dalam hadis

Rasulullah Saw:
ol Galel A g 5l sl oSie gl e ildll s
Mola s al aild o peally 4ed iy ol (405 ll cpaaal

Kata syababdalam hadis di atas beraggil/balig. Kata ini memberi
pengertian bahwa orang yang dirujuk dalam hadiseberts adalah orang
memiliki sifat kecendikiaanrésyid). Dan salah satu parameter yang dianggap
dapat menjadi penanda adanya sityid adalah kemampuan untuk men-
tasarufkan harta dengan baik. Artinya seseorang mampu mlambkan
hartanya dengan baik, mengatur keuangan dan memuag@aran keuangan di
jalan yang baik. Tandbalig dengan mimpi basah tidak menjadi dasar utama
dalam menentukan kedewasaan seorang laki-laki, &aketika seseorang
mengalami mimpi basah dan mempunyai perasaan yat@mbung tinggi,
tetapi rasa tanggung jawabnya belum bisa ia ditkajakdan kembangkan
dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian kehidupanmasih bergantung
orang tua, hanya mampu m&sarufkan harta dalam arti mampu
membelanjakannya tanpa mampu berfikir bagaimanacanernarta yang
halal, maka orang tersebut tidak dapat disebut gsebaeseorang yang
memiliki sifatrasyid.

Dengan demikian, menurut Adhim, bahwa syarat mukaditgintukan
oleh kedewasaan seseorang, artinya kedewasaan sgsédek diukur dari

aspek biologis semata, namun juga dari aspek kejivfppsikologis). Setiap

14 Al-lmam Abi Abdillah Mohammad Ibn Ismail Al-BukhiarShahih al-Bukhari, Kitab
an-Nikah “Bab Man Lam Yastati’ al-Ba’ah Falyasun¥| : 143
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menjelang akilbalig, pada anak laki-laki ditandai dengan ejakulasin{mi
basah) dan anak perempuan ditandai dengan Mma&hafce, mensturasi
pertamg. Dari aspek kepribadian, pasangan berkepribadmature” dan
dapat saling memberi kebutuhan afeksional yang atamegnting bagi
keharmonisan keluarga. Sedangkan usia ideal daklaksanakan pernikahan
menurut kesehatan dan program KB adalah usia a@8ta2b tahun untuk
perempuan, sementara laki-laki 25-30 tahun.

Persyaratan ini diambil dan ditetapkan karena patatersebut organ
reproduksi perempuan secara psikologis sudah bédkegndengan baik dan
kuat serta siap untuk melahirkan keturunan, dararaefisik pun mulai
matang. Sementara laki-laki, pada usia tersebutigbpsikis dan fisiknya
sangat kuat, sehingga mampu menopang dan melindahglupan keluarga,
baik secara psikis-emosional, ekonomi dan sosialaklikan pernikahan
tanpa pertimbangan dan kesiapan yang matang di sa&iu dapat
mengindikasikan sikap tidak apresiatif terhadap maakikah dan bisa jadi
merupakan pelecehan terhadap kesakralan pernikklsési yang lain.

Di Indonesia Undang-undang No.1/1974 merupakan hukositif
yang dapat dipergunakan sebagai acuan bagi segeontk melaksanakan
prosesi perkawinan. Artinya secara hukum, Pasataf A Undang-undang
tersebut dengan jelas menerangkan bahwa pelaksgpekawinan hanya
diizinkan jika laki-laki sudah mencapai usia 19nfbdan belas) tahun, dan
pihak perempuan sudah mencapai usia 16 (enam btlhgh. Apabila

seseorang menyimpang dari ketentuan pasal 7 ayaindang-undang itu,
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maka ia dapat meminta dispensasi kepada pengatdanpejabat lain yang
ditunjuk oleh kedua orang tua, baik pihak laki-lak@upun pihak perempuan.
Kemudian untuk melangsungkan perkawinan seseorarghgum mencapai
usia 21 tahun harus mendapat izin kedua orang auany

Jika dilihat dari aspek biologis, seseorang yangikad atau pasangan
perkawinan menurut aturan hukum di atas sudah mamgalanda-tanda
balig, tetapi jika dilihat dari segi psikologis memangjli dapat dikatakan
mempunyai kedewasaan, sebab dari aspek kemandiselnruh aspek
kehidupan masih bergantung pada orang tua dan tiédbikat mementingkan
aspek afeksional. Dalam perspektif masyarakat Katam Kopang
pernikahan dini dilakukan lebih sebagai sebuahidgraklemasyarakatan.
Masyarakat setempat beranggapan bahwa dengan medikalmaka di
kemudian hari dapat memelihara keturunan dengak keaena usia masih
muda. Pemahaman seperti ini sangat keliru karemakpdan dini bukan akan
mampu memelihara anak dengan baik seperti apa gargpkan, namun
sebaliknya berujung pada perceraian yang acapigdlad pada persidangan
di pengadilan.

Dalam hukum Islam, perbuatan yang didasarkan asthgagaan dan
dilakukan secara turun temurun dikenal denganalstilrf, yaitu segala
sesuatu yang sudah dikenal oleh manusia karerrartedajadi kebiasaan atau
tradisi baik bersifat perkataan, perbuatan atatakaya dengan meninggalkan

perbuatan tertentu, disebut juga aaidah fighiyahmenyebutkan :
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15 5aSaa alad)

Sebagai suatu kebiasaan, pernikahan dini di Ke@eam#topang tidak
menentang dalisyara’, atau dalam istilabisul fighdisebut sebagairf sahih.
Syariat Islam tidak membatasi usia tertentu untwdnikah, namun secara
implisit menghendaki orang yang hendak menikahadakenar-benar orang
yang siap mental, fisik dan psikis, dewasa dan pararpernikahan.

Jika kita berbicara usia muda, usia dalam perkawitidaklah ada
ketetapan pasti seseorang diwajibkan untuk menikabagaimana firman
Allah SWT berikut:

?@_d\ | sz808 Jad pgie e'.'\.\.u.'x\; ou C\S_‘d\ boady 13 Aa il )bl g
oy abaionld Wit OIS Gag s S O olas W) La5ISE Y 5 agl) sl
S5 pedle 152t ol s ol iy 138 Cag sually JSU6 1,8 oS
L

Ayat di atas membicarakan mengenai usia perkawdeganlafal
‘balig an-nikah’ disertai fusyd’ (kecerdasan). Barangkali pengertian yang
representatif untuk dipertimbangkan sehubungan atermnlig an-nikah ini
adalah tercapainya usia yang menjadikan seseorapgistuk melaksanakan
perkawinan yaituihtilam’ (mimpi).

Para ulama sepakat mengartikhtilam sebagai mimpi keluar mani,
yang selanjutnya dijadikan pertanda kedewasaanldiki-sementara itu

perempuan dimulai dengan haldBegitupun dengan mayoritas ulama figh

88.

5 Asmuni A. RahmanQa’idah Qa’idah Figh cet | (Jakarta : Bulan Bintang, 1976), him.
6 An-Nisa’ (4): 6

7 As-San’ani,Subul as-SalartBeirut Dar al-Kutub al-limiah,tt), 11: him.181



14

juga menyepakati syarat usia ini, dan bahkan Ibnmdazir menganggapnya
sebagai ijma’Konsensysulama figh yang mengesahkan perkawinan muda
atau dalam istilah yang lebih populer perkawinarbaivah umur. Menurut
mereka untuk melaksanakan perkawinan, kriteaigh dan berakal bukan
merupakan persyaratan bagi keabsahan suatu perke\ifendapat yang
berbeda diungkapkan Ibnu Hazim, kalangan ulamaZattiir, yang melarang
pernikahan usia muda, karena kehamilan ibu mudgasamembahayakan
terhadap kondisi kesehatan dirinya dan cabang yayin

Hal yang sama sebagaimana pendapat Ibnu Subfugeaty dengan
tegas mengatakan, bahwa mengawinkan anak gadandihbumur tidah sah,
demi dan untuk kemaslahatan anak gadis yang béusiamg Menurut Husain
Muhammad', bahwa perkawinan di usia muda adalah perkawinkiFldl
atau perempuan yang beluraligh, di mana perkawinannya hanya ditentukan
oleh hitungan tahun. Dengan demikian, menurut megriahli figih,
perkawinan belia adalah perkawinan di bawah usia bhntasedangkan
menurut Abu Hanifah adalah perkawinan di bawah usia81fahun.

Sedangkan ditinjau dari aspek psikologis, pernikatiami ini sangat
tidak menguntungkan dari segi kematangan mentahndaimemasuki

kehidupan dunia yang luas dalam melakukan interaasial dengan

'8 Husain Muhammadsigih PerempuanCet ke-2 (Yogyakarta : LkiS, 1990), him.68

19 M. Asmawi,Nikah dalam Perbincangan dan Perbeda@fpgyakarta :Darussalam,
2004), him 88.

2 Asy-Syarbinial—Igna(Surabaya, Dar al-Kutub al-Arabiyah tt) 11 : hit68

L Husain Muhammadsigih PerempuarCet ke-1 him.86.
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masyarakat. Di lain sisi, ada yang berpendapat bapevBawinan muda
merupakan tuntutan nabi yang patut ditiru. Pendapasama sekali tidak
benar karena nabi tidak pernah mendorong dan mpmgan untuk
melakukan pernikahan di bawah umur. Akad pernikalmsara Rasul dengan
Siti Aisyah yang ketika itu baru berusia 9 tahurakidisa dijadikan sebagai
rujukan atau dasar hukum, sebab dasar Rasul melalkpdrkawinan tersebut
dilandasi beberapa alasan yang cukup kuat, sebaghut :

1. Perkawinan itu merupakan perintah Allah sebagainsaf@a Rasul,
“saya diperintahkan wajahmu (Aisyah) dalam mimpbasg/ak dua
kali, malaikat membawamu dengan kain sutra nan hindan
mengatakan ini adalah istrimu.” (HR Bukhari dan Nta3l

2. Rasul sendiri sebenarnya tidak berniat untuk behutamgga jika
bukan karena desakan para sahabat lain yang diwakyidah
Khawlah binti Hakim yang masih merupakan kerabatlradimana
mereka melihat kesedihan rasul setelah wafatnyak8adijah, istri
tercintanya, di sisi lain beliau sangat membutuhksmdamping
dalam mengemban dakwah Islam.

3. Perkawinan Rasul dengan Siti Aisyah mempunyai hikmpanting
dalam dakwah dan pengembangan ajaran Islam bebakam-
hukumnya dalam berbagai aspek kehidupan, khusudreraait
masalah keperempuanan, yang mana banyak diantae&anteertanya
kepada Rasul melalui Aisyah sehingga ia menjadaggdlan sumber

ilmu pengetahuan sepanjang zaman.
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4. Masyarakat Islam saat itu sudah terbiasa dengaalaiasikah muda
dan sudah biasa menerima hal tersebut. Walaupuapetr nikah
muda, namun secafésik maupunpsikis sudah siap sehingga tidak
timbul adanya asumsi buruk dan negatif dalam maggdr
Secara prinsipil, Islam tidak melarang secara tqgasikahan usia

muda, namun Islam juga tidak pernah mendorongratndukung pernikahan
usia muda apalagi dilaksanakan dengan sama seé#fak tnengindahkan
dimensi mental, hak anaksikis danfisik terutama pihak perempuan, serta
juga kebiasaan dalam masyarakat dengan dalih babklam Isediri tidak
melarang. Dalam hal ini agama menjadi sesuatu yamdpigu karena
rendahnya pemahaman masyarakat mengenai ajaranté&sigang pernikahan.
Namun, untuk memberi rujukan usia dalam menjalargemikahan, Yusuf
Mus&? mengatakan, bahwa usia dewasa itu setelah sebeangia 21 tahun
karena pada pemuda yang berusia sebelum itu basaagih dalam periode
belajar dan kurang mempunyai pengalaman hidup.

Agama harus dipandang secara universal, yaitu nenggluruh sendi
kehidupan manusia, salah satunya dalam risalah gibagvanya menekankan
maksud dan makna dari perkawinan. Islam mendoromdpahayang lebih
menjamin kesuksesan bagi seseorang dalam melaksasa&tu perkawinan.
Terutama hal yang ditekankan berkait pernikaharahdeematangan kedua
pihak yang akan menempuh kehidupan berkeluarganggsi tercipta

hubungan saling memberi dan menerima, atau dereganidin, mendapatkan

22 M. Hasybi as-SyidigiPengantar Hukum IslanCet Ke-1 ( Jakarta : Bulan Bintang,
1975) him 241
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kehidupan yang sakinah, mawaddah, warahmah. Pendapatikemukakan
oleh MUI pada 2006 lewat fatwanya menyatakan, perkamvanak di bawah
umur dianggap sah, namun haram untuk dilakukanalsdbbih banyak
mudharat dibanding manfaat menikahi anak di bavwatr&®
Oleh karena itu, pernikahan dini tidak jarang meoulkan banyak

masalah yang sangat pelik di dalam rumah tanggekelap berakhir dengan
perceraian. Hal ini sebagaimana pendapat Wiliam dd&dahwa salah satu
faktor yang cenderung memicu terjadinya kasus paiare adalah bila
pernikahan itu dilaksanakan pada saat usia masiéfaffilDalam konteks ini
dapat dikatakan, perceraian merupakan dampak hegaig diakibatkan
pernikahan dini. Ditinjau dari asal katanya, peneeralapat diartikan secara
etimologis dan terminologis. Secara etimologisakp¢rceraian berasal dari
kata cerai, yang berarti pisah atau talak. Sedanglaceraian dilihat dari
makna terminologis berarti suatu perceraian yangnubeskan tali ikatan
antar pasangan suami-istri dengan maksud melepagkaggung jawab
layaknya sebagai pasangan.

Sebagai suatu problema sosial, perceraian berghdkt terputusnya tali

perkawinan, yang tentunya timbul karena sebab-sdabebntu. Menurut

23 Htt:/Arief Mahmudi’s.blogspot.cortiusiyah Akses pada tanggal 1 oktober 2009.
2 Wiliam J Goode,Sosiologi HukumnAlih Bahasa Hanoum Hasyim, cet. Kedua
(Jakarta: Diaksara, 1985), him 194,

25 WJS, Poerwadarmintaamus Besar Bahasa Indonesieet. ke-5, Jakarta: Balai
Pustaka, 1976), him. 200.
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Ahmad Fauzi, setidaknya ada 5 (lima) faktor yang yababkan terjadinya
perceraian, sebagai berikit
a. Ketidakharmonisan dalam rumah tangga

Salah satu faktor yang melatarbelakangi perceradalah
ketidakharmonisan yang disebabkan oleh berbagaiahtdra lain,
ketidakcocokan pandangan, perbedaan yang sulitullesa krisis
keuangan, krisis akhlak, adanya pihak ketiga, balikkk berjalannya
kehidupan seksual sebagaimana mestinya. Hal inibuatrmpasangan
terpenjara dan terganggu pikiran dan kejiwaannyahingga
menjadikan akal tidak sehat dan pada akhirnya jséan-satunya yang
ditempuh adalah bercerai.

b. Krisis moral dan akhlak

Selain faktor ketidakharmonisan dalam rumah tanggeceraian
juga sering diakibatkan krisis moral dan akhlakng/anana hal itu
membuat suami atau istri melalaikan tanggung jawalrgik suami
ataupun istri. Seperti poligami yang tidak sehp&nganiayaan,
pelecehan dan keburukan lainnya yang dilakukani isttau
suami,misalnya mabuk, berzina, terlibat tindak kmeth bahkan hingga
utang piutang.

Tidak jarang penganiayaan atau kekerasan yangditedgam
rumah tangga termasuk masalah serius yang dihpdapngan suami-

istri. Pada saat ini, pemerintah Indonesia telamgesahkan UU

% Dodi Ahmad FauziPerceraian Siapa Takut ; Cara Cepat dan Tepat kihengambil
Tindakan Bijaksana dalam Perceraigdakarta; Restu Agung, 2006), him. 3
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Perlindungan Perempuan dan Anak, yang salah satpasalnya
mencantumkan masalah tindak kekerasan dalam ruangiga sebagai
kejahatan yang dapat dikenai tuntutan pengadildangi. Untuk itu,
maka sudah saatnya kekerasan dalam rumah tanggddigl dianggap
sebagai persoalan domestik yang seringkali disingediagai aib yang
tidak boleh diungkapkan kepada publik atau masydrak
Perselingkuhan

Masalah lain yang tidak kalah seriusnya dari duayekab
sebelumnya yang dapat mengakibatkan terjadinyauspatceraian
adalah perselingkuhan antar pasangan, yakni hubwsedesual dan/atau
emosional antara dua orang yang salah satunya sudafkah atau
berkomitmen dengan orang lain. Kadangkala pasarsysami-istri
selingkuh namun tidak melakukan zina. Misalnya, yaambertemu,
jalan-jalan, SMS-an, dan sebagainya. Dengan adaesselmgkuhan
minimal berdampak pasangan suami-istri sering bgkizr.

Disamping itu, perselingkuhan juga dapat mengak#rat
pasangan suami-istri yang berselingkuh itu akan galemi krisis
kepercayaan diantara keduanya. Sebab, kepercayalam dumah
tangga sangat dibutuhkan dan menjadi penentu kemisan pasangan
suami-istri. Ini dikarenakan kepercayaan itu serddipat memosisikan
makna cinta yang sesungguhnya dalam hidup. Dampiakna cinta ini
selalu dibangun dengan baik oleh pasangan suammiamstka akan

terwujud hubungan yang sakinah, mawaddah dan waralsegh
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selingkuh bisa dipastikan tidak akan bersemayamanadahati nurani
tiap-tiap pasangan suami-istri.
Pernikahan tanpa rasa cinta

Faktor lain yang acapkali jadi faktor yang mengakian
perceraian antara pasangan suami-istri untuk mémjaebuah tali
perkawinan yang sah adalah perkawinan mereka teélahgdungkan
tanpa dilandasi oleh rasa cinta. Padahal, cintaipadean pondasi dasar
yang menyebabkan seseorang melakukan perkawinam datupnya.

Tak jarang seseorang sering terjebak di dalamaseparnikahan
tanpa adanya rasa cinta sebagai penopang utanmsgtyagga hal ini
mendorong pasangan suami-istri yang telah menikangambil
keputusan untuk bercerai.

Suatu keadaan yang tidak dapat disamakan satulaandengan
tindakan untuk memutuskan apakah akan meneruskkavwiean atau
tidak, meskipun telah terjadi perselingkuhan atarkgwinan yang lain
seperti, pelecehan atau menjalani perkawinan taonpangan badan,
tindakan untuk memilih keputusan cerai yang tepatiku mengatasi
tekanan dari sebuah pernikahan tanpa berlandasisancinta adalah
sebuah fakta dari situasi yang sangat berlawanan.

Adanya masalah dalam perkawinan

Permasalahan dalam rumah tangga dewasa ini saoggieks,

seperti masalah seksual, bersikap mementingkanselirdiri, berlaku

tidak jujur, menyindir secara berlebihan, tidak gleergai pasangan
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dan sebagainya. Hal ini sebenarnya merupakan panskecil namun
dalam waktu yang lama bisa menjadi besar jika tetdera diatasi dan
ditanggulangi. Permasalahan akan menjadi besarasdweggantung
pada pasangan suami-istri yang menghadapi persoadaakah
pasangan suami-istri tersebut dapat mengendalik@a ¢lan raga
mereka yang kemudian dapat memacu tenggang rasghorenati dan
saling memiliki antara satu sama lain. Sehinggamgen itu menjadi
harmonis dan bisa terhindar dari masalah yang djiad
Dari beberapa penjelasan di atas, dapat kita kietimgan jelas akibat
dari perkawinan dini ini bila terus menerus dilakul@deh masyarakat, yakni
perceraian. Di obyek penelitian ini, fenomena perhédn dini marak terjadi
pada masyarakatnya karena kurang mendapat perhatibuakti jarang sekali
pemerintah ataupun pihak-pihak lain yang berkewajibalakukan sosialisasi
mengenai dampak buruk pernikahan dini. Dalam skripg penyusun
memberi batasan tentang pengertian pernikahanbdiken saja dilihat dari
segi kebolehan undang-undang, tetapi mengambihtete umur dari Dadang
Hawari, yaitu pernikahan di bawah usia 20 (dua lputahun bagi wanita dan
25 (dua lima) tahun bagi laki-laki atau salah gat@ik suami atau istri) yang

menikah di saat usianya mencapai batas umur teérsebu
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F. Metode Penelitian
Adapun penyusunan skripsi ini menggunakan metodeeliien
sebagai berikut:
1. Jenis Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatifrjbais penelitian
lapangan fleld research, vyaitu penelitian yang dilakukan dengan
mengambil data dari Kantor Urusan Agama dan Kantecakhatan
Kopang Kabupaten Lombok Tengah.
2. Sifat Pendlitian
Penelitian ini bersifatdeskriptif analitis yaitu penelitian yang
menggambarkan secara menyeluruh dan sistematianteribkta yang
berhubungan dengan perceraian akibat pernikahanydimg terjadi di
masyarakat Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok Tengah
3. Tehnik Pengumpulan Data
Adapun beberapa teknik yang digunakan untuk menglkap
data penelitian ini adalah :
a. Observasiyaitu cara pengumpulan data dengan mengamati kasus
perceraian akibat pernikahan dini di masyarakat aletan
Kopang.
b. Dokumentasi, yakni cara pengumpulan data dari dekutertulis,
dalam hal ini data-data perceraian akibat pernikatiei dari

Kantor Urusan Agama Kecamatan Kopang.
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c. Wawancara(interview) ialah cara mengumpulkan data dengan
melakukan wawancara lisan dengan responden atamigio yang
terdiri dari tokoh agama, tokoh masyarakat, anggatsyarakat,
Pemerintah Kecamatan dan Pemerintah Kantor UrusaamAg
(KUA) Kecamatan Kopang serta pihak-pihak terkait igin yang
betul-betul memahami kasus perceraian sebagai dampa
pernikahan dini di masyarakat Kecamatan Kopang.

4. Pendekatan Penelitian

a. Pendekatan normatif, yaitu sebuah pendekatan debgedasarkan
teks-teks Al-Qur’an, Al-Hadis dan Qawa'‘idul Usuliyah.

b. Pendekatan yuridis sosiologis, yaitu suatu pendekaengan cara
pandang dari kacamata hukum mengenai perceraibatglernikahan
dini di masyarakat Kecamatan Kopang yang berakibktim.

5. AnalissData
Setelah penyusun memperoleh data dan terkumpubddeggkap
baru dilanjutkan pada proses analisis dengan makgnmmetodénduktif,
yaitu analisis yang berangkat dari fakta atau pesskonkret di lapangan,

kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum.

G.Sistematika Pembahasan
Penyusunan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, datiap bab terdiri
dari sub-sub bab. Masing-masing bab membahas palahas yang saling

berkaitan satu sama lain. Adapun sistematika penshahga sebagai berikut:



24

Bab | Pendahuluan sebagai pengantar umum isi tulBalam bab ini
memuat uraian tentang latar belakang masalah, poieadalah, tujuan dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka teori, metodelipan, dan sistematika
pembahasan. Hal ini dilakukan untuk mengarahkanbpee pada substansi
penelitian yang dilakukan.

Bab Il berisi Tinjauan tentang Perceraian akilhRahan Dini, berisi
pertama,menguraikan pernikahan terdiri dari pengertian jgaiman, hukum
perkawinan dalam Islam, rukun dan syarat perkawitigoan dan hikmah
perkawinan, dan pengertian pernikahan dikkedua,menguraikan perceraian
terdiri dari pengertian perceraian, dasar hukuncgraian, rukun dan syarat
perceraian, dan bentuk-bentuk perceraian.

Sedangkan Bab Il berisi gambaran umum Percerai&ibata
Pernikahan Dini di Kecamatan Kopang Kabupaten Lombekgah. Isinya
sebagai berikutPertama Deskripsi wilayah Kecamatan Kopang terdiri dari
letak geografis Kecamatan Kopang (lIklim), pemetiata penduduk, sosial
kemasyarakatan, pertanian, perhubungan dan telekkasi, dan pendapatan
regional.Kedua,Perceraian dalam Pernikahan Dini pada Masyarakaamp
terdri dari uraian perceraian akibat pernikahani, dimdakan perceraian
akibat pernikahan dini.

Bab IV berisi Analisis Perceraian akibat Pernikalmani, terdiri dari
tingginya perceraian di Kecamatan Kopang dan fag&ryebab perceraian.
Dan Bab V Penutup berisi Kesimpulan dan saran-sagamph sumbangan

pemikiran terhadap wacana pernikahan dini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian analisis di muka dapat ditarik intisari yang penulis jadikan
kesimpulan, yaitu sebagai berikut:
1. Banyaknya kasus perceraian pada masyarakat Kecamatan Kopang dipicu
oleh tiga alasan mendasar, yaitu :

a. Adanya kebiasaan kawin-cerai. Melihat animo masyarakat di
Kecamatan Kopang yang sebagaian besar menjadikan nikah-cerai
sebagai sebuah kebiasaan sehari-hari. Di mana kebiasaan ini
mereka wariskan kepada generas selanjutnya. Dengan demikian,
bahwa peningkatan perceraian di wilayah Kecamatan Kopang tak
terlepas dari kebiasaan yang berlaku tersebut.

b. Pemecahan perceraian secara sepihak. Masyarakat setempat
dalam bercerai diproses tanpa melalui prosedur yang berlaku.
Patokan yang mereka jalankan sebatas norma kebiasaan yang
berlaku di tengah kehidupan masyarakat setempat tanpa melalui
pihak-pihak yang berwenang.

c. Lemahnya penerapan aturan perceraian. Tidak dapat disangkal
oleh siapapun bahwa proses perceraian di Kecamatan Kopang
hanya dipecahkan dengan menggunakan kaidah hukum adat yang
hidup di dalam masyarakat setempat. Hal ini tidak sedikit banyak

mengakibatkan tinggi tingkat perceraian.
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2. Faktor-faktor penyebab perceraian pada masyarakat Kecamatan Kopang
dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan eksternal. Yang termasuk
dalam kategori faktor internal adalah :

a Faktor pendidikan. Sebagaian besar pendidikan masyarakat
Kecamatan Kopang yang melakukan perceraian adalah rata-rata
menengah ke bawah. Rendahnya tingkat pendidikan masyarakat
mengakibatkan tingkat pemahaman masyarakat dalam memahami
penting dan sakralnya sebuah perkawinan juga rendah. Demikian
pula pengetahuan mengenai masalah perceraian yang juga rendah.

b. Faktor rendahnya pengetahuan agama. Dangkalnya pengetahuan
agama juga menjadi penyebab maraknya kasus perceraian pada
masyarakat Kecamatan Kopang.

c. Faktor ekonomi. Hampir rata-rata kasus perceraian yang terjadi di
Kecamatan Kopang dikarenakan oleh faktor ekonomi keluarga.

d. Faktor ketidakharmonisan dalam rumah tangga. Faktor ini juga tidak
kalah penting menyebabkan perceraian pada masyarakat Kecamatan
Kopang dibandingkan ketiga faktor sebelumnya.

e. Faktor pernikahan tanpa rasa cinta. Banyaknya kasus perceraian
yang terjadi pada masyarakat Kecamatan Kopang sedikit banyak
juga disebabkan perkawinan tanpa dilandasi oleh rasa cinta.

Sedangkan yang termasuk ke dalam kategori faktor eksterna penyebab

perceraian masyarakat Kecamatan Kopang adalah :
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a Faktor perselingkuhan. Tidak sedikit kasus perceraian yang
terjadi pada masyarakat Kecamatan Kopang dikatalisasi oleh
perselingkuhan di antara para pasangan suami-istri.

b. Faktor tradis atau kebiasaan (sosial budaya). Kebiasaan-
kebiasaan yang hidup di tengah kehidupan masyarakat Kopang
memicu sebagian besar pasangan suami-istri  melakukan
perceraian.

c. Faktor Media Massa. Maraknya ekspose perceraian para artis
dan kalangan elite lainnya di media massa terutama televisi
tidak dapat dipungkiri menjadi penyebab perceraian masyarakat

Kecamatan Kopang.

B. Saran-saran
Diharapkan kepada pemerintah setempat untuk senantiasa memberikan
penyuluhan kepada masyarakat tentang bahayanya melakukan pernikahan
dini yang bisa mengakibatkan terjadinya tindakan yang itu berakibat seperti,
perceraian, kekerasan dalam rumah tangga, dan masa depan anak yang

kurang baik
Kepada segenap insan Akademika untuk senantiasa ikut andil dalam
mensosialisasikan aturan-aturan yang telah di buat oleh pemerintah tentang
dampak buruk bagi masyarakat yang melakukan pernikahan di usia dini yang

paling menonjol akibat pernikahan ini adalah perceraian.
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DAFTAR TERJEMAH

No

Halaman Fotnote Terjemah

BAB |

2 3 Hal yang halal paling dibenci Allah adalah talak

8 7 Hal yang halal paling dibenci Allah adalah talak

10 11 Bagaimana kamu akan mengambilnya kemlbali,
pada hal sebagian kamu telah bergaul
(bercampur) dengan yang lain sebagai suami |stri.
Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari

perjanjian yang kuat

12 14 Sesungguhnya persangkaan tiada faedahnya
sedikitpun terhadap kebenaran

BAB |1

23 7 Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah |itu
boleh rujuk lagi dengan cara yang ma’ruf atau
menceraikan dengan cara yang baik

23 8 Jika keduanya bercerai, maka Allah akan
memberi kecukupan kepada masing-masing (dari
limpahan karunianya. Dan adalah Allah Maha
luas (karunia-Nya) lagi Maha bijaksana

23 9 Perintahkanlah ia kemudian, rujukilah dan
berdiamlah bersamanya




10

25

12

Hai Nabi, apabila kamu menceraikan is
istrimu, maka hendaklah kamu ceraikan mer
pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddal
(yang wajar)

11

28

17

Kemudian jika si suami mentalaknya (sesu
yang kedua), maka perempuan itu tidak halal
baginya hingga dia kawin dengan suami y
lain. Kemudian jika suami yang lain i
menceraikannya, maka tidak ada dosa |
keduanya (bekas suami pertama dan istri) u
kawin kembali jika keduanya berpendapat a
dapat menjalankan  hukum-hukum  Allg

tri-
eka
nya

dah
lagi
ang
tu
bagi
htuk
kan
\h,

diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)

mengetahui

BAB I11

12

49

Dan jika mereka berazam (bertetap hati uni
talak, maka sesungguhnya Allah M4
Mendengar lagi Maha Mengetahui

13

60

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya i
Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenisn
sendiri, supaya kamu cenderung dan me
tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya
antaramu rasa kasih sayang. Sesungguhnya
yang demikian itu benar-benar terdapat tarn
tanda bagi kaum yang berfikir

14

60

Menghindarkan mafsadat didahulukan &

mendatangkan maslahat

15

70

Dan jika mereka berazam (bertetap hati uni
talak, maka sesungguhnya Allah Ma
Mendengar lagi Maha Mengetahui

16

81

uk)
ha

alah

rasa
di

pada

da-

tas

uk)
ha

Bahwa sebab-sebab dibolehkannya percer

aian



adalah adanya hajat untuk melepaskan ik
perkawinan, ketika terjadi pertentangan akh
dan timbulnya rasa benci di antara suami-
yang mengekibatkan tidak aadanya kesanggt
untuk menegakkan hukum-hukum Allah SWT

BAB IV

17 88 2 Menghindarkan mafsadat didahulukan 3
mendatangkan maslahat

18 89 4 Hal yang halal paling dibenci Allah adalah talak

19 90 5 Kemudaratan yang genting dapat dihilang
dengan kemudaratan yang ringan

20 91 6 Sesungguhnya persangkaan tiada faeda
sedikitpun terhadap kebenaran

21 92 7 Menghindarkan mafsadat didahulukan 3
mendatangkan maslahat

22 92 9 Perantara pemimpin atas pertanggung-jawa
bersifat kemaslahatan

23 94 10 Menghindarkan mafsadat didahulukan 3
mendatangkan maslahat

24 95 12 Bahwa sebab sebab dibolehkannya percer

adalah adanya hajat untuk melepaskan ik
perkawinan, ketika terjadi pertentangan akh
dan timbulnya rasa benci di antara suami

yang tidak adanya kesanggupan un
menegakkan hukum hukum Allah SWT

lak
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BIOGRAFI ULAMA’

1. As-Sayyid Sabiq
Beliau seorang ulama besar, terutama dalam biddmy IFigh sebagai di
Universitas al-Azhar. Beliau seorang mursyid al4im@ari partai politik Ikhwanul Muslimin.
Sebagai penganjur ijtihad dan kembali kepada ala@utan al-Hadis, pakar hukum Islam dan
karyanya yang terkenal adalah Figh as-Sunah, mkanpsalah satueference bidang figh
pada Perguruan Tinggi Islam terutama pada Fak8ifas'ah
2. Abu Daud
Nama lengkapnya ialah Sulaiman lbn Asy as azdiijege®i, dilahirkan pada tahun
617 M / 202 H. di perkampungan Sijistani dekat denBasrah. Sejak kecil ia memperoleh
pelajaran di daerah sendiri. Setelah dewasa meiepepengetahuannya ia melewati Hijaz,
Syam, Mesir, Irak, dan Khurasan. la berhasil mepginpara imam besar pernghafal hadis,
di antaranya Abu Amir ad-Daris al-Qalabi, Imam Alindll. Setelah menjadi ulama’ besar,
ia diminta kembali ke Basrah oleh amir Basrah, asud#holifah al-Mawafiq untuk menjadi
guru, dan menyebarkan ilmunya disana. Sampai didyatnya ia menetap di Basrah dan
kemudian wafat pada Tahun 889 M bertepatan deng&yawal 275 H.
Abu Daud menulis sejumlah hadis yang dikenal den§anan Abu Daud, dan
berhasil mengumpulkan hingga sampai 500 hadis,nthra hadis tersebut adalah hadis

shohih.



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

. PASANGAN MENIKAH

. Apayang melatar belakangi anda melakukan pernikahan dini ?

. Sgjak umur berapakah anda melakukan pernikahan?

. Bagaimana kehidupan rumah tangga anda setelah melakukan pernikahan ?

. Berapalama anda mempertahan kan hubungan pernikahan anda ?

. Apakah pernikahan anda sudah melakukan pencatatan di Kantor Urusan
Agama?

. Mengapa anda bercerai ?

. Apasgjafaktor terjadinya perceraian anda ?

. Mengapa anda tidak berusahan mempertahankan tali pernikahan anda ?

. Apakah perceraian anda di laporkan ke Kantor Urusan Agama ?

. PEMERINTAH ATAU TOKOH MASYARAKAT

. Bagaimana pandangan annda tentang maraknya perceraian akibat pernikahan
dini ?

. Apa tindakan pemerintah dalam memberikan sosialisasi terhadap masyarakat
mengenai dampak buruk pernikahan dini ?

. Berapakali pemerintah melakukan sosialisas ?

. Bagaimana tangapan anda terhadap maraknya perceraian akibat pernikahan

dini ?



Nama

Ttl.

Hobi

Alamat Asal
Alamat Sekarang

Riwayat Pendidikan

CURICULUM VITAE

- Saipul Arip Watoni

: Sewer, 01 Desember 1986

. Cari Hiburan (Refressing), Baca Buku

: Des. Montong Gamang, Kec. Kopang, Loteng, (NTB)

: Gowok Ledok Rt 15 Rw 06 Catur Tunggal Depok Sleman
Y ogyakarta

1. SDN Bebak,

2. Mts Hikmatus Syarif NW Salut Selat Narmada,
3. MAN 2 Mataram,

4. UIN Sunan Kali Jaga Y ogyakarta.

Pengalaman Organisasi:

1. Osis

2. Pramuka

3. Sanggar Al-gausar

4. Kader PMI|

5. Pengurus Ikatan Pelgjar Mahasiswa (IKPM) Loteng

6. SEMA-U Senat Universitas Islam Negri Sunan Kali Jaga



Data masyar akat yang melakukan per nikahan dari tahun 2006-2008

Desa 2006 2007 2008

1. Muncan 11 12 12
2. Monggas 9 11 13
3. Darmaji 7 11 13
4. Dasan baru 9 12 15
5. Kopang rembiga 5 11 13
6. Montong 7 9 5

Gamang 9 9 5
7. Lendang are 11 11 12
8. Bebuak 11 12 12
9. wajegeseng

Jumlah 79 98 100

Data per ceraian akibat pernikahan dini tahun 2006-2008
Desa 2006 2007 2008

1. Muncan 5 7 5
2. Monggas S ) 3
3. Darmgji 3 3 3
4. Dasan baru 5 3 >
5. Kopang rembiga i g ?
6. Montong 3 5 5

Gamang 5 5 7
7. Lendang are 5 2 7
8. Bebuak 3 3 7
9. wajegeseng 3 3 5

Jumlah 40 44 59







KANTOR URUSAN AGAMA

KECAMEIAN KG
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